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Deskripsi Mata kuliah Fisioterapi Olahraga membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan untuk
Singkat MK mencegah, menilai, dan menangani cedera serta kondisi muskuloskeletal yang terkait dengan aktivitas olahraga
dan kebugaran. Mahasiswa akan mempelajari prinsip-prinsip fisiologi olahraga, mekanika gerak, serta strategi
rehabilitasi dan program latihan terapeutik yang disesuaikan dengan kebutuhan atlet maupun individu aktif.
Mata kuliah ini juga menekankan pentingnya pendekatan evidence-based practice, keselamatan pasien, dan
kode etik profesi dalam konteks praktik fisioterapi olahraga.
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran
(CP)

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan
yang spesifik di bidang keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang
yang bersangkutan

CPL-6 Menguasai pelaksanaan manajemen yang spesifik di bidang keahlainnya sesuai standar
kompetensi secara mandiri dan atau berkelompok

CPL-7 Menguasai konsep teoritis fisioterapi olahraga sebagai implementasi keilmuan yang
mendukung perkembangan bidang olahraga prestasi, olahraga rekreasi, dan disabilitas di
masyarakat

CPL-8 Mampu mengimplementasikan fisioterapi pada bidang kesehatan olahraga prestasi, olahraga

rekreasi, dan disabilitas

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1

Mahasiswa mampu menunjukkan profesionalisme, integritas, dan tanggung jawab etis dalam
pengambilan keputusan klinis serta pelaksanaan intervensi fisioterapi olahraga secara
konsisten dan bertanggung jawab.

CPMK-2

Mahasiswa mampu merancang dan mengimplementasikan program pencegahan cedera,
rehabilitasi, dan optimasi performa secara sistematis, berbasis evidence, prinsip fisioterapi
olahraga, dan konteks individual pasien.

CPMK-3

Mahasiswa mampu menganalisis kondisi fungsional , mekanisme cedera, faktor risiko, dan
kebutuhan spesifik olahraga, serta menghubungkannya dengan teori fisiologi, biomekanika,
untuk menentukan prioritas masalah fisioterapi.

CPMK-4

Mahasiswa mampu mengevaluasi respons intervensi, membandingkan efektivitas berbagai
strategi terapi, serta memodifikasi program secara rasional berdasarkan hasil assessment,
bukti ilmiah, dan kondisi aktual .
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Pendukung :
Bentuk
Pembelajaran,
Metode
Penilaian Pembelajaran,
Kemampuan akhir Penugasan Materi Bobot
Mg Ke- | tiap tahapan belajar Mahasiswa, Pembelai Penilaian
(Sub-CPMK) [ Estimasi embelajaran (%)
Waktu]
Indikator Kriteria & Luring | Daring
Bentuk (offline) | (online)
(1) (2 (3) 4 (5) (6) ) (8)
1 Mahasiswa mampu 1. Konsep Rubrik Penilaian | Luring 5%
menguasai Sport manajemen
Physiothera fisioterapi
Y py olahraga dan
framework kebugaran
2. Prinsip dasar
manajemen
fisioterapi
olahraga dan
kebugaran
3. komponen
kebugaran
fisik dalam
berolahraga
4. Pengukuran
kebugaran
fisik dalam
berolahraga




Mahasiswa mampu Definisi Rubrik Penilaian | Luring 5%
menguasai teofi fclaf;ﬂ%%a
Fisiologi Olahraga dan Respon
Respon Fisiologi fisiologi
terhadap cedera terhadap
olahraga cedera
olahraga
Konsep Pain
dan Injury
pada sport
physiotherapy
Mahasiswa mampu Injury | Rubrik Penilaian | Luring 5%
mengusai konsep gr%\ﬁtentmn in
Prevention dan Irﬁury
Rehabilitation injury rehabilitation
in sport
Manual Rubrik Penilaian | Luring 5%
therapy in
sport
Exercise
therapy in
sport
Mahasiswa mampu Manajemen | Ruprik Penilaian | Luring 5%
menguasai Konsep Erl;l)f/isglcgherapy
mana}jemen Fisioterapi Sport
On Field dan sport emergency
emergency
Mahasiswa mampu Drug di Rubrik Penilaian | Luring 5%
menguasai Drug dan ggabhéggi""
Nutrltllon in Sport preventive
Physiotherapy dan
rehabilitative
cedera
Nutrition di
olahraga
sebagai
preventive
dan
rehabilitative
cedera
Mahasiswa mampu Konsep Rubrik Penilaian | Luring 5%
menganalisis Konsep gggg'”'ng in
detraining dan physiotherapy
retraining physical Konsep
therapy retraining in
sport
physiotherapy
Mahasiswa mampu Keterkaitan | Rubrik Penilaian | Luring 5%
mengevaluasi Physical physical
Condition and gg?%mgr%%n
Performance Analisa jenis
jenis
performance
in sport
Mahasiswa mampu patofisiologi | Rubrik Penilaian | Luring 5%
merancang dan gitsrlé?‘n ?tzc;era
menglmp'le.mentaIS|kan atas
Proses Fisioterapi, Assesment
Asessment, Intervensi pada kasus
dan Evaluasi pada g?e;jh‘er% a
cedera.olahraga ekstremitas
ektremitas atas atas
Intervensi
pada kasus
cedera
olahraga

ekstremitas
atas

Evaluasi pada
kasus cedera
olahraga
ekstremitas
atas




10 Mahasiswa mampu 1. patofisiologi | Rubrik Penilaian | Luring 5%
merancang dan Iéifrlé?n ?t:c;era
mengimplementasikan atas
Proses Fisioterapi, 2. Assesment
Asessment, Intervensi pada kasus
dan Evaluasi pada g‘lae?herraa a
cedera olahraga ekstrer%itas
ektremitas bawah bawah

3. Intervensi
pada kasus
cedera
olahraga
ekstremitas
bawah

4. Evaluasi pada
kasus cedera
olahraga
ekstremitas
bawah

11 Mahasiswa mampu 1. Kondisi fase 1 | Rubrik Penilaian | Luring 5%
melakukan 2. Goal fase 1

) 3. Intervensi
pengambilan fase 1
keputusan klinis pada 4. Desain dosis
Manajemen Sport latihan fase 1
Physiotherapy Fase 1

12 Mahasiswa mampu 1. Kondisi fase 2 | Rubrik Penilaian | Luring 5%
melakukan 2. Coalfase 2

) 3. Intervensi
pengambilan fase 2
keputusan klinis pada 4. Desain dosis
Manajemen Sport latihan fase 2
Physiotherapy Fase 2

13 Mahasiswa mampu 1. Kondisi fase 3 | Rubrik Penilaian | Luring 5%
melakukan 2. Goalfase 3

) 3. Intervensi
pengambilan fase 3
keputusan klinis pada 4. Desain dosis
Manajemen Sport latihan fase 2
Physiotherapy Fase 3

14 Mahasiswa mampu 1. Kondisi fase 4 | Rubrik Penilaian | Luring 5%
melakukan 2. Goal fase 4

; 3. Intervensi
pengambilan fase 4
keputusan klinis pada 4. Desain dosis
Manajemen Sport latihan fase 4
Physiotherapy Fase 4

15 Mahasiswa mampu 1. Konsep Rubrik Penilaian | Luring 5%
menguasai konsep gﬁggérg;g%?
Performance 2. Analisa
Enhancement kebutuhan

komponen
performance
untuk
olahraga

3. Evaluasi
performance

16 Ujian Sumatif 1. Performance | Rubrik Penilaian | Luring 25%

Enhancement

2. Manajemen
Sport
Physiotherapy
Fase 4

3. Manajemen
Sport
Physiotherapy
Fase 3

4. Manajemen
Sport
Physiotherapy
Fase 2

5. Manajemen
Sport
Physiotherapy
Fase 1

SDGS (Sustainable Development Goals)




GOODHEALTH
AND WELL-BEING

4

Catatan

1.

2.

10.
11.

12.

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus
dimiliki oleh lulusan program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk
dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan
diturunkan dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus
dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai
penjabaran lebih rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-
CPMK, baik dari proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar
mahasiswa berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria
penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum,
praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian
pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning,
Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-
pokok bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah,
yang ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total
keseluruhan sebesar 100%.

TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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